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ABSTRAK 

 
Turnover intention merupakan salah satu permasalahan penting dalam manajemen sumber daya 
manusia karena berpengaruh terhadap kestabilan organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
dan menganalisis pengaruh kompensasi, dukungan rekan kerja, serta work-life balance terhadap 
turnover intention karyawan di PT Sumatera Sukses Jaya (FDR) Medan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif kuantitatif. Data diperoleh melalui penyebaran 
kuesioner kepada 31 karyawan yang ditentukan menggunakan teknik sampel jenuh. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kompensasi, dukungan rekan kerja, dan work-life balance secara parsial memiliki 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention. Selain itu, ketiga variabel tersebut secara 
simultan juga memberikan pengaruh signifikan terhadap turnover intention. Nilai koefisien determinasi 
(Adjusted R2) sebesar 0,582 menunjukkan bahwa 58,2% perubahan turnover intention dapat dijelaskan 
oleh ketiga variabel tersebut, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam menyusun 
dan merumuskan strategi pengelolaan sumber daya manusia guna mengurangi turnover intention 
karyawan. 
 
Kata Kunci: Kompensasi, Dukungan Rekan Kerja, Work-life balance, Turnover intention 

 
ABSTRACT 

 
Turnover intention is considered a significant issue in human resources management as it can affect 
organizational stability. This study aims to examine and analyze the influence of compensation, 
coworker support, and work-life balance on employee turnover intention at PT Sumatera Sukses Jaya 
(FDR) Medan. This research adopts a quantitative approach with a descriptive quantitative method. 
Data was collected through questionnaires distributed to 31 employees using a saturated sampling 
technique. The results reveal that compensation, coworker support, and work-life balance partially have 
a negative and significant effect on employee turnover intention. In addition, these three variables 
simultaneously also have a significant influence on turnover intention. The coefficient of determination 
(R2) of 0.582 shows that 58.2% of the variation in turnover intention can be explained by the three 
variables, while the remaining proportion is influenced by other factors outside the research model. The 
findings of this study are expected to provide useful insights for companies in developing and 
formulating human resources management strategies to reduce employee turnover intention. 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan merupakan salah satu 

badan usaha yang dibentuk untuk menjalankan 

aktivitas ekonomi dengan tujuan memperoleh 

keuntungan, di mana keberhasilannya sangat 

ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia 

yang dimiliki. Sumber daya manusia mencakup 

seluruh individu di dalam perusahaan, mulai 

dari karyawan operasional hingga manajemen 

puncak, yang berperan sebagai aset penting 

yang perlu dikelola dan dikembangkan secara 

optimal. Melalui praktik manajemen sumber 

daya manusia seperti rekrutmen, analisis 

pekerjaan, evaluasi jabatan, remunerasi, serta 

pengembangan organisasi, perusahaan 

berupaya meningkatkan kinerja sekaligus 

memenuhi kebutuhan, kepuasan, dan 

pengembangan karyawan agar tercapai 

keseimbangan antara keberhasilan perusahaan 

dan kesejahteraan individu[1]. Di tengah 

persaingan bisnis yang semakin ketat, 

perusahaan tidak hanya dituntut berfokus 

untuk mencapai target finansial, tetapi juga 

perlu menjaga kualitas, stabilitas, serta loyalitas 

karyawan sebagai faktor penting bagi 

keberlanjutan organisasi. 

Turnover intention adalah 

kecenderungan atau niat karyawan untuk 

meninggalkan pekerjaannya demi memperoleh 

peluang yang dianggap lebih baik[2]. Berikut 

data turnover karyawan di PT Sumatera Sukses 

Jaya (FDR) Medan dalam 3 tahun terakhir: 

 

 

Tabel 1. Jumlah karyawan yang keluar dan 
masuk di PT Sumatera Sukses Jaya (FDR) Medan 

Tahun 
Jumlah Karyawan 

yang Keluar 
Jumlah Karyawan 

yang Masuk 

2022 6 4 

2023 4 5 

2024 5 6 

Sumber:  data hasil olahan, PT Sumatera Sukses 
Jaya (FDR) Medan 

Tabel diatas menunjukkan bahwa 

perusahaan masih menghadapi tantangan 

dalam menjaga stabilitas tenaga kerjanya, 

karena setiap tahun tetap terjadi pergantian 

karyawan. Bagi perusahaan, mempertahankan 

karyawan yang berkualitas sangat penting 

karena berkaitan dengan stabilitas, 

pertumbuhan, dan daya saing perusahaan, 

bahkan dapat mencerminkan kondisi ekonomi 

secara luas[3]. Retensi karyawan membantu 

menjaga kelancaran operasional serta 

mempertahankan pengetahuan dan 

keterampilan penting dalam perusahaan[4]. 

Sebaliknya, tingginya turnover dapat 

menimbulkan berbagai dampak, seperti 

kebutuhan pelatihan ulang, hilangnya 

pengetahuan organisasi, serta meningkatnya 

biaya dan menurunnya kepatuhan terhadap 

standar kerja[5]. Oleh karena itu, perusahaan 

perlu mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi turnover intention sebagai dasar 

dalam merumuskan strategi manajemen 

sumber daya manusia yang lebih efektif[6]. 

Salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi turnover intention karyawan 

adalah kompensasi. Kompensasi merupakan 

bentuk imbalan balas jasa yang diberikan 

perusahaan kepada karyawan, baik secara 

finansial  maupun nonfinansial, yang berperan 
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penting dalam hubungan antara karyawan dan 

organisasi[7]. Pemberian kompensasi harus 

memperhatikan prinsip keadilan dan kelayakan 

agar dapat memenuhi kebutuhan hidup 

karyawan secara memadai[8]. Ketika karyawan 

merasa imbalan yang diterima sesuai dengan 

kontribusinya, maka kepuasan kerja akan 

meningkat dan keinginan untuk keluar dari 

perusahaan dapat berkurang[9]. Sebaliknya, 

kompensasi yang kurang kompetitif dapat 

mendorong karyawan mencari pekerjaan lain 

dengan imbalan yang lebih baik[10]. 

Selain itu, dukungan rekan kerja (co-

worker support) juga menjadi faktor penting. 

Dukungan ini menunjukkan sejauh mana 

karyawan merasa rekan kerjanya bersedia 

membantu, berbagi informasi, dan memberikan 

dorongan dalam menyelesaikan pekerjaan[11]. 

Lingkungan kerja yang suportif dapat 

membantu meningkatkan kemampuan 

karyawan dalam menghadapi tekanan kerja, 

memperkuat hubungan antarpegawai, serta 

menciptakan suasana kerja yang lebih nyaman 

dan kolaboratif[12]. Kondisi tersebut dapat 

berperan sebagai motivator yang dapat 

memengaruhi komitmen karyawan untuk tetap 

bertahan di perusahaan[13]. 

Faktor lainnya adalah work-life balance, 

yang dapat dipahami sebagai pengalaman 

individu yang menunjukkan sejauh mana 

seseorang merasa seimbang antara tanggung 

jawab kerja dan kehidupan pribadi karyawan[14]. 

Penerapan praktik work-life balance yang baik 

dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung kenyamanan, fokus, dan 

produktivitas karyawan. Hal ini berdampak pada 

meningkatnya keterlibatan dalam kegiatan 

perusahaan, kepuasan kerja, serta menurunnya 

tingkat turnover intention[15]. Sebaliknya, 

kurangnya dukungan terhadap keseimbangan 

tersebut dapat menyebabkan kelelahan kerja 

dan menyulitkan perusahaan dalam 

mempertahankan karyawan yang kompeten[16]. 

Berdasarkan pembahasan fenomena 

permasalahan yang telah diuraikan di atas, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Kompensasi, 

Dukungan Rekan Kerja, dan Work-life Balance 

terhadap Turnover Intention Karyawan di PT 

Sumatera Sukses Jaya (FDR) Medan”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Turnover intention adalah keinginan 

karyawan untuk meninggalkan perusahaan 

dalam jangka waktu tertentu sebelum 

terjadinya tindakan nyata berupa pengunduran 

diri[17]. Keinginan ini dapat dipengaruhi oleh 

praktik manajemen sumber daya manusia, citra 

organisasi, dan penerapan work-life balance [18]. 

Jika praktik manajemen berjalan baik dan 

organisasi memiliki citra positif, karyawan 

cenderung lebih puas dan bangga sehingga 

keinginan untuk keluar menurun. Sebaliknya, 

jika hal tersebut tidak terpenuhi, karyawan akan 

merasa tidak puas yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan turnover intention. Dampaknya 

antara lain meningkatnya biaya operasional, 

menurunnya produktivitas, serta hilangnya 

pengetahuan dan pengalaman kerja yang 

penting bagi organisasi[19]. Indikator untuk 
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mengukur turnover intention meliputi: 1) 

munculnya keinginan untuk keluar; 2) mencari 

atau mempertimbangkan alternatif pekerjaan 

lain; dan 3) adanya pemikiran berulang untuk 

berhenti bekerja[20]. 

Kompensasi merupakan bentuk imbalan 

yang diberikan perusahaan kepada karyawan 

atas kinerja, kontribusi, dan peran mereka 

dalam mendukung tercapainya tujuan 

organisasi[9]. Penentuan kompensasi 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti nilai 

pekerjaan, standar pasar tenaga kerja, 

kemampuan finansial perusahaan, kinerja 

individu, keadilan internal, serta regulasi dan 

kondisi ekonomi[21]. Dengan sistem yang baik, 

kompensasi dapat meningkatkan kepuasan 

kerja dan keinginan untuk keluar dapat ditekan. 

Indikator untuk mengukur kompensasi meliputi: 

1) gaji atau upah; 2) insentif; 3) tunjangan; dan 

4) fasilitas kerja[22]. 

Dukungan rekan kerja adalah bantuan 

yang diberikan antar karyawan di lingkungan 

kerja yang mencakup kerja sama dalam 

menyelesaikan tugas, berbagi informasi, serta 

saling membantu ketika menghadapi 

kesulitan[23]. Dukungan ini dapat berupa 

dukungan emosional, instrumental, 

informasional, dan persahabatan[24]. Dengan 

adanya dukungan tersebut, karyawan akan 

merasa lebih nyaman dan mampu mengatasi 

tekanan kerja, sehingga tingkat stres menurun 

dan turnover intention dapat ditekan[12]. 

Indikator untuk mengukur dukungan rekan 

kerja meliputi: 1) rekan kerja bersedia saling 

membantu dalam menyelesaikan tugas; 2) 

rekan kerja bersedia berbagi informasi yang 

berkaitan dengan pekerjaan; 3) rekan kerja 

memberikan motivasi dan dorongan positif saat 

menghadapi tantangan kerja; dan 4) rekan kerja 

menunjukkan kepedulian terhadap kondisi dan 

kesejahteraan sesama[25]. 

Work-life balance dapat dipahami 

sebagai pengalaman individu yang 

menunjukkan sejauh mana seseorang merasa 

seimbang antara tanggung jawab kerja dan 

kehidupan pribadi[26]. Keseimbangan ini penting 

karena dapat mencegah burnout, meningkatkan 

keterlibatan dan kinerja karyawan, serta 

menekan tingkat absensi dan turnover[27]. 

Terwujudnya work-life balance dipengaruhi oleh 

faktor keluarga, tuntutan pekerjaan, dan 

lingkungan kerja yang mendukung, termasuk 

fleksibilitas waktu serta dukungan dari 

manajemen dan rekan kerja[28]. Ketika kondisi 

tersebut terpenuhi, karyawan akan lebih 

mampu menyeimbangkan peran kerja dan 

kehidupan pribadi sehingga berdampak positif 

pada kesehatan, kenyamanan, dan 

produktivitas di tempat kerja. Indikator untuk 

mengukur work-life balance meliputi: 1) 

keseimbangan waktu antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi; 2) keseimbangan 

keterlibatan emosional dan psikologis pada 

pekerjaan dan kehidupan pribadi; dan 3) 

keseimbangan kepuasan yang diperoleh dari 

peran kerja dan kehidupan pribadi[29]. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode deskriptif. Objek dari 
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penelitian ini adalah karyawan di PT Sumatera 

Sukses Jaya (FDR) Medan. Variabel yang 

digunakan meliputi kompensasi (X1), dukungan 

rekan kerja (X2), dan work-life balance (X3) 

sebagai variabel bebas dan turnover intention 

(Y) sebagai variabel terikat. Karena jumlah 

populasi kurang dari 100, teknik sampling yang 

digunakan adalah sampel jenuh (sensus 

sampling), sehingga seluruh populasi dijadikan 

sampel yaitu sebanyak 31 responden. Data 

dikumpulkan melalui pembagian kuesioner 

berbasis Google Form kepada karyawan di PT 

Sumatera Sukses Jaya (FDR) Medan.  

 
HASIL PENELITIAN 

Tabel 2. Hasil Uji Simultan 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 41,262 3 13,754 14,895 ,000b 

Residual 24,932 27 ,923   

Total 66,194 30    
a. Dependent Variable: Turnover Intention 

b. Predictors: [Constant], Work-life Balance, 
Kompensasi, Dukungan Rekan Kerja 

 

 

Sumber: data hasil olahan (2026) 

Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan 

bahwa nilai Fhitung (14,895) > Ftabel (2,96) dengan 

tingkat signifikansi 0,00 (< 0,05). Temuan ini 

menunjukkan bahwa kompensasi, dukungan 

rekan kerja, dan work-life balance secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

turnover intention karyawan di PT Sumatera 

Sukses Jaya (FDR) Medan. 

 
 
 

 
Tabel 3. Hasil Uji Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 [Constant] 36,997 3,880 
 

9,536 ,000 

Kompensasi -,296 ,103 -,370 -2,867 ,008 

Dukungan 

Rekan Kerja 
-,250 ,108 -,321 -2,311 ,029 

Work-life 

balance 

-,376 ,131 -,372 -2,871 ,008 

a. Dependent Variable: Turnover Intention 

Sumber: data hasil olahan (2026) 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa 

kompensasi memiliki nilai thitung (-2,867) < ttabel (-

2,05183) dan tingkat signifikansi 0,008 (< 0,05), 

artinya kompensasi berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap turnover intention karyawan 

di PT Sumatera Sukses Jaya (FDR) Medan. 

Dukungan rekan kerja memiliki nilai thitung (-

2,311) < ttabel (-2,05183) dan tingkat signifikansi 

0,029 (< 0,05), artinya dukungan rekan kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

turnover intention karyawan di PT Sumatera 

Sukses Jaya (FDR) Medan. Work-life balance 

memiliki nilai thitung (-2,871) < ttabel (-2,05183) 

dan tingkat signifikansi 0,008 (< 0,05), artinya 

work-life balance berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap turnover intention karyawan 

di PT Sumatera Sukses Jaya (FDR) Medan. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,790a ,623 ,582 ,961 

a. Predictors: [Constant], Work-life Balance, Kompensasi, 
Dukungan Rekan Kerja 

b. Dependent Variable: Turnover Intention 
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Sumber: data hasil olahan (2026) 

Hasil uji koefisien determinasi 

menunjukkan nilai Adjusted R Square adalah 

sebesar 0,582 yang berarti 58,2% variasi 

turnover intention dapat dijelaskan oleh 

kompensasi, dukungan rekan kerja, dan work-

life balance. Sisanya sebesar 41,8% dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar model penelitian, seperti 

kepuasan kerja, gaya kepemimmpinan, budaya 

organisasi, komitmen organisasi, serta 

kesempatan pengembangan karier. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kompensasi terhadap Turnover 

Intention Karyawan di PT Sumatera Sukses 

Jaya (FDR) Medan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

secara parsial, diketahui variabel kompensasi 

memiliki nilai thitung (-2,867) < ttabel (-2,05183) 

dengan tingkat signifikansi 0,008 (< 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap turnover 

intention karyawan di PT Sumatera Sukses Jaya 

(FDR) Medan. Pemberian kompensasi yang adil, 

layak, dan sesuai dapat membentuk persepsi 

keadilan serta penghargaan atas kontribusi 

karyawan, sehingga meningkatkan kepuasan 

dan komitmen mereka terhadap perusahaan[21]. 

Temuan ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya yang menemukan bahwa karyawan 

yang merasa imbalan yang diterima sebanding 

dengan usaha dan tanggung jawabnya akan 

memiliki niat yang lebih rendah untuk mencari 

pekerjaan lain[30]. 

 

Pengaruh Dukungan Rekan Kerja terhadap 

Turnover Intention Karyawan di PT Sumatera 

Sukses jaya (FDR) Medan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara 

parsial, diketahui variabel dukungan rekan kerja 

memiliki nilai thitung (-2,311) < ttabel (-2,05183) 

dengan tingkat signifikansi 0,029 (< 0,05). Hal ini 

berarti dukungan rekan kerja berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap turnover 

intention karyawan di PT Sumatera Sukses Jaya 

(FDR) Medan. Lingkungan kerja yang dipenuhi 

kerja sama dan saling membantu dapat 

menciptakan rasa nyaman serta memperkuat 

hubungan sosial di tempat kerja[31]. Temuan ini 

didukung oleh penelitian sebelumnya yang 

menemukan bahwa dukungan sosial di tempat 

kerja mampu menurunkan tekanan mental dan 

beban kerja, sehingga karyawan tidak mudah 

merasa jenuh dan cenderung bertahan[32]. 

Pengaruh Work-life Balance terhadap Turnover 

Intention Karyawan di PT Sumatera Sukses jaya 

(FDR) Medan 

Hasil uji hipotesis secara parsial 

menunjukkan variabel work-life balance 

memiliki nilai thitung (-2,871) < ttabel (-2,05183) 

dengan tingkat signifikansi 0,008 (< 0,05). Hal 

tersebut berarti work-life balance berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap turnover 

intention karyawan di PT Sumatera Sukses Jaya 

(FDR) Medan. Keseimbangan antara pekerjaan 

dan kehidupan pribadi membantu karyawan 

mengelola sumber daya penting seperti waktu, 

energi, dan kondisi psikologis dengan lebih 

baik[33]. Temuan ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya yang menemukan bahwa work-life 
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balance yang baik membantu menurunkan stres 

dan kelelahan kerja yang sering menjadi pemicu 

munculnya niat keluar[34]. 

 

Pengaruh Kompensasi, Dukungan Rekan Kerja, 

dan Work-life Balance terhadap Turnover 

Intention Karyawan di PT Sumatera Sukses jaya 

(FDR) Medan 

Hasil uji hipotesis secara simultan 

menunjukkan nilai Fhitung (14,895) > Ftabel (2,96) 

dan tingkat signifikansi 0,00 (< 0,05). Artinya, 

kompensasi, dukungan rekan kerja, dan work-

life balance secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap turnover intention karyawan 

di PT Sumatera Sukses Jaya (FDR) Medan. Selain 

itu, nilai koefisien determinasi (R2) adalah 

sebesar 0,582 yang menunjukkan bahwa 

kompensasi, dukungan rekan kerja, dan work-

life balance dapat menjelaskan variasi turnover 

intention sebesar 58,2% dan 41,8% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

Kompensasi yang adil dapat 

menumbuhkan rasa dihargai dan mendorong 

hubungan kerja yang lebih positif antara 

karyawan. Dengan demikian, sistem 

kompensasi yang baik tidak hanya berdampak 

pada individu, tetapi juga memperkuat kualitas 

dukungan rekan kerja dalam organisasi[31]. 

Selain itu, kompensasi juga berfungsi sebagai 

sumber daya penting yang membantu karyawan 

memenuhi kebutuhan hidup dan mengurangi 

tekanan finansial. Kondisi ini memberikan 

kapasitas lebih besar bagi karyawan untuk 

mengelola energi dan waktu antara kehidupan 

pribadi dan pekerjaan, sehingga work-life 

balance dapat terjaga dengan lebih baik[33]. Di 

sisi lain, dukungan rekan kerja berperan sebagai 

sumber dukungan sosial yang membantu 

karyawan menghadapi tuntutan pekerjaan 

melalui kerjasama dan solidaritas antarpegawai. 

Lingkungan kerja yang suportif ini mampu 

menurunkan tekanan kerja sekaligus membantu 

karyawan mengelola keseimbangan antara 

peran pekerjaan dan kehidupan pribadi[35]. 

Secara keseluruhan, kompensasi, dukungan 

rekan kerja, dan work-life balance merupakan 

faktor-faktor penting yang membantu karyawan 

menghadapi tekanan kerja. Ketersediaan 

sumber daya tersebut akan membantu 

menurunkan stres dan kelelahan, sehingga 

kecenderungan karyawan untuk meninggalkan 

organisasi menjadi lebih rendah[33]. 

 

PENUTUP 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

pengaruh kompensasi, dukungan rekan kerja, 

dan work-life balance terhadap turnover 

intention karyawan di PT Sumatera Sukses Jaya 

(FDR) Medan, kesimpulannya adalah: 

1. Kompensasi, dukungan rekan kerja, dan 

work-life balance secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap turnover 

intention karyawan di PT Sumatera Sukses 

Jaya (FDR) Medan. 

2. Kompensasi memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap turnover intention 

karyawan di PT Sumatera Sukses Jaya (FDR) 

Medan. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin baik kompensasi yang diterima 
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karyawan, maka turnover intention 

karyawan akan semakin menurun. 

3. Dukungan rekan kerja memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap turnover 

intention karyawan di PT Sumatera Sukses 

Jaya (FDR) Medan. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin baik dukungan rekan kerja 

yang diterima, maka turnover intention 

karyawan akan semakin menurun. 

4. Work-life balance memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap turnover 

intention karyawan di PT Sumatera Sukses 

Jaya (FDR) Medan. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin baik work-life balance yang 

dimiliki karyawan, maka turnover intention 

karyawan akan semakin menurun. 
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